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menulis karangan deskripsi. untuk mengetahui hubungan penguasaan kosakata

dengan keterampilan menulis siswa kelas 1IX SMP
Jagakarsa tahun ajaran 2022/2023. Guna menjawab
pernyataan diatas, penelitian ini dirancang dengan
menggunakan  pendekatan  kuantitatif  serta
dilaksanakan di SMP Jagakarsa. Ada 30 siswa dan
terdiri dari 5 kelas yang dijadikan sampel pada
penelitian. Pengambilan sampel dilakukan secara
acak atau proportional random sampling karna
subjek penelitian lebih dari 100 sehingga sampel
penelitian akan diambil 20% dari jumlah siswa
setiap kelas. Penelitian ini menggunakan tes sebagai
instrumen dalam pengumpulan data. Berdasarkan
analisis data ditemukan bahwa; (1) hasil tes
penguasaan kosakata dengan rata — rata skor yang
diperoleh siswa 27,6-37,9 dengan persentase 40%
dan masuk kategori cukup baik; (2) hasil tes
keterampilan menulis karangan deskripsi dengan
rata-rata skor yang diperoleh 30,97-39,30 dengan
presentase sebesar 33% dan masuk ke dalam
kategori cukup baik. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa siswa kelas 1X SMP Jagakarsa
mampu dalam menulis karangan deskripsi; (3) hasil
uji korelasi yang dilakukan oleh peneliti dengan
taraf  signifikansi sebesar 0,939, Jadi dapat
disimpulkan ~ bahwa  dalam  penelitian  ini
menunjukkan  bahwa ada  hubungan  antara
penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis
karangan deskripsi siswa kelas IX SMP Jagakarsa
tahun ajaran 2022/2023.
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PENDAHULUAN

Peran pendidikan sangat penting dalam pengembangan sumber daya manusia yang
bermutu. Pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang berorientasi pada masa depan. Karena
melalui pendidikan anak dapat mengembangkan potensi yang dimiliki untuk menuju kedewasaan.
Kedewasaan ini terjadi bukan begitu saja, tetapi membutuhkan waktu yang panjang.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menguraikan tujuan
pendidikan yang diperlukan. Setiap orang berhak atas pendidikan, sesuai dengan Pasal 31 Ayat I.
Ayat II menegaskan bahwa pemerintah berupaya menciptakan dan menyelenggarakan sistem
pendidikan nasional yang mengedepankan moralitas, keimanan, dan ketakwaan agar warga
negara semakin taat hukum dan intelektual.

Menurut Bab III Pasal 5 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003, “pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan
berhitung bagi seluruh anggota masyarakat.” Artikel ini membawa kita pada kesimpulan bahwa
tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan matematika
masyarakat Indonesia.

Upaya yang dilakukan pemerintah (Kemdikbud ristek) untuk mencapai tujuan pendidikan
tersebut adalah menyusun kurikulum pembelajaran di SMP. Satu bidang studi pembelajaran di
SMP sesuai kurikulum yang disusun adalah bahasa Indonesia. Unsur materi pembelajaran Bahasa
Indonesia adalah keterampilanmenyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Mempelajari bahasa
Indonesia merupakan salah satu pendekatan untuk meningkatkan kemampuan menulis dan
membaca.

(Dalman, 2021a) menulis merupakan satu keterampilan berbahasa yang digunakan dalam

komunikasi secara tidak langsung. Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa
penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai alat atau medianya komunikasi dalam bahasa tulisan harus dapat mencapai
sasarannya dengan baik. Maka dari itu, siswa harus mampu menuangkan gagasan atau idenya
secara runtut dengan diksi dan pengguaan tanda baca yang tepat serta struktur yang benar sesuai
dengan konteks.
Keterampilan menulis merupakan komponen penting dari proses pendidikan yang dilalui siswa di
kelas. Menulis adalah keterampilan yang perlu latihan terus-menerus. Landasan kemampuan
menulis pada jenjang pendidikan tinggi diletakkan dengan penguasaan teknik menulis di Sekolah
Menengah Pertama.

Salah satu keterampilan menulis dalam belajar bahasa Indonesia adalah menulis esai.

Siswa dituntut mampu mengkomunikasikan ide, emosi, dan informasi secara tertulis. Kata-kata
memainkan peran penting dalam menulis karena kosakata terkait dengan kemampuan
mengungkapkan pikiran dengan jelas.
Penguasaan kosakata dalam satu bahasa berhubungan dengan jumlah kata yang dikuasai supaya
seseorang dapat menggunakan kata sesuai dengan konteks komunikasi. Mempertimbangkan
pentingnya pemahaman dalam praktik berbahasa—khususnya dalam bahasa tulis, maka siswa
diharapkan tidak hanya memahami makna kata, tetapi juga dapat menggunakan kata tersebut ke
dalam wacana.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan di kelas saat melaksanakan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas untuk
menulis. Siswa biasanya kesulitan menulis esai yang panjang karena mereka kesulitan dengan
pilihan kata, struktur kalimat, dan panjang esai. Menulis teks merupakan salah satu dari sekian
banyak bentuk bakat menulis. Oleh karena itu, syarat kurikulum merdeka belajar SMP kelas IX
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meliputi kemampuan menyusun teks deskriptif. Sebagai syarat kurikulum merdeka belajar, teks
deskriptif saat ini menjadi salah satu teks yang paling banyak menjadi fokus siswa. Teks
deskriptif adalah salah satu jenis wacana yang bertujuan untuk memberikan kesan kepada
pembacanya bahwa sesuatu ada di hadapannya, seolah-olah mereka sedang melihatnya dengan
mata kepala sendiri. (Agus, 2021).

Berdasarkan hal tersebut juga pengertian deskripsi menurut peneliti khusus nya yaitu
tepat dan menyeluruh. Dengan kata lain, deskripsi menggunakan kata-kata untuk mengungkapkan
sesuatu dengan jelas, terperinci, dan masuk akal. Memang benar bahwa menulis teks deskriptif
merupakan kemampuan linguistik yang menantang untuk diperoleh. Hal ini disebabkan karena
menulis memerlukan penguasaan dua unsur, yaitu: unsur kebahasaan yang meliputi struktur
kalimat, keterpaduan, dan koherensi, serta unsur nonbahasa yang meliputi pengetahuan dan
pengalaman penulis serta dijadikan gagasan atau pemikiran dalam menulis. sebuah tulisan.

Tingkat kemahiran memproduksi teks deskriptif masih di bawah ideal, terutama pada
aspek gramatika seperti konstruksi kalimat dan ejaan. Faktor internal yang berkontribusi terhadap
kemampuan menulis teks deskriptif di bawah standar: (1) siswa masih kesulitan menemukan
kata-kata yang tepat untuk mengungkapkan ide ketika mereka mulai menulis; (2) siswa masih
kesulitan menulis teks deskriptif yang mengikuti kaidah dan struktur bahasa; dan (3) siswa masih
kesulitan menulis teks deskriptif yang mengikuti struktur bahasa. Faktor lebih lanjut yang
berkontribusi terhadap buruknya kemampuan menulis deskriptif anak-anak adalah penguasaan
kosa kata mereka. Penggunaan kosakata sebagai komponen linguistik sangatlah penting dalam
menulis, terutama ketika membuat tulisan deskriptif.

Memperoleh kemahiran dalam kosakata dan konstruksi kalimat bahasa Indonesia sangat
penting untuk memperoleh kemampuan bahasa lainnya, khususnya menulis. Termasuk faktor
internal dan eksternal yang berkontribusi terhadap hal ini.. Dari pembahasan di atas kemampuan
siswa dalam keterampilan menulis rendah apabila tidak menguasai seluruh unsur bahasa karna
hal tersebut sangat penting terutama dalam kegiatan menulis atau mengembangkan sebuah
karangan. Waktu penulis melakukan praktik pengalaman lapangan (PPL) masih banyak siswa
yang tidak bisa mengembangkan karangan karna minim nya kosa kata yang dimiliki oleh siswa.
Siswa kelas IX seharusnya sudah mampu menulis karangan, namun pada kenyataannya masih
banyak siswa yang tidak dapat menulis karangan deskripsi.

Berdasarkan masalah tersebut dapat dikatakan bahwa rendahnya penguasaan kosakata
merupakan penyebab kesulitan siswa dalam keterampilan menulis deskripsi. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penguasaan kosakata dan kemampuan
menulis deskripsi. Peneliti melakukan penelitian dengan judul Hubungan Penguasaan Kosakata
dengan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas IX SMP Jagakarsa.

LANDASAN TEORI
Menulis

Salah satu bagian yang paling menantang dari kemahiran berbahasa adalah menulis. Hal
ini dianggap sulit karena menulis merupakan landasan kemampuan berbahasa lainnya dan
memerlukan pengetahuan linguistik yang cukup. Crimmon, sebaliknya, berpendapat bahwa
menulis adalah proses menguji ide dan emosi yang berkaitan dengan suatu topik, memilih topik
untuk ditulis, dan mencari cara untuk menyampaikannya dengan cara yang dapat dimengerti dan
jelas bagi pembaca.

Sejalan dengan pandangan di atas, Rosmini Silaban (Tri, 2021) berpendapat bahwa
menulis tidak semata-mata sebagai sarana untuk menghasilkan ide atau emosi, tetapi juga sebagai
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sarana untuk mengartikulasikan konsep, keahlian, dan perjumpaan hidup melalui bahasa tulis.

(Rohayati, 2023) Menulis sangat penting bagi keberadaan kita. Menulis memungkinkan

seseorang untuk mengkomunikasikan ide dan pemikiran untuk mencapai tujuan dan sasaran.

Untuk memungkinkan orang lain membaca simbol grafis, huruf atau simbol grafis yang mewakili
bahasa yang anda pahami.

(Dalman, 2021) Menulis merupakan kegiatan komunikasi yang melibatkan pemanfaatan
bahasa tulis sebagai alat atau media untuk menyampaikan pesan (informasi) kepada pihak lain.
Tugas menulis melibatkan banyak komponen, termasuk penulis sebagai penyedia pesan, konten
tertulis, media, dan audiens. Berdasarkan berbagai sudut pandang, dapat dikatakan bahwa
menulis adalah suatu kegiatan manusia yang disengaja dan terarah yang melibatkan menuangkan
ide, konsep, pemikiran, perasaan, atau pengalaman ke dalam suatu format yang disusun secara
logis dan ditulis sedemikian rupa sehingga masuk akal bagi orang lain. pembaca dan memajukan
tujuan penulis.

Kemampuan berbahasa terdiri dari empat komponen yang saling berhubungan: berbicara,
menulis, mendengarkan, dan membaca. Kemampuan berbahasa tersebut terbagi menjadi dua
kategori: produktif (memberikan atau menyampaikan informasi melalui media tulis atau lisan)
dan reseptif (menerima informasi). Menurut Agamani (dalam Mulyati, 2015), salah satu
komponen kemampuan berbahasa menulis adalah kemampuan menggunakan tulisan secara
konstruktif.

Menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang lebih menantang karena
melibatkan pembentukan ide, konsepsi, gambaran, dan pengungkapan pendapat melalui bahasa
tertulis selain menggunakan barang. Boleh dikatakan kemampuan menulis teks deskriptif anak
SMP belum maksimal, karena salah satu tantangan mereka dalam belajar menulis adalah
menyusun karya tulis menjadi satu kesatuan yang koheren. Kemampuan menulis siswa dapat
diasah dengan menyelesaikan tugas-tugas mudah yang mengharuskan mereka menulis ulang
materi (membaca) yang telah dibacanya.

Kosakata

Soedjito (Saryono, 2006) mendefinisikan kosakata sebagai: (1) semua kata dalam suatu
bahasa; (2) ragam istilah yang diketahui penutur; (3) kata-kata yang digunakan dalam mata
pelajaran ilmiah tertentu; dan (4) daftar kata yang disusun bergaya kamus dengan definisi yang
ringkas dan berguna. Selanjutnya Tarigan (dalam Febrisma, 2013) mendefinisikan kosakata
sebagai berikut: (1) komponen bahasa yang memberikan informasi tentang makna dan penerapan
kata; (2) banyaknya kata yang dimiliki oleh seorang pembicara, penulis, atau bahasa; dan (3)
daftar kata yang disusun mirip dengan kamus tetapi dengan definisi yang ringkas dan berguna.
Sudut pandang ini menunjukkan bahwa kosakata suatu bahasa, pada kenyataannya, adalah
keseluruhan daftar kata.

Agar lebih dapat dipahami tentang defenisi kosa kata, oleh sebab itu penulis mengutip
salah satu tulisan. Kridalaksana (dalam Huri, 2014) menjelaskan bahwa kosakata adalah tiga hal:
(1) ragam kata yang dimiliki oleh seorang penutur, penulis, atau bahasa; (2) komponen
kebahasaan yang menyimpan informasi tentang makna dan penggunaan kata; dan (3) daftar
istilah yang disusun mirip kamus tetapi dengan penjelasan singkat dan bermanfaat.

Penulis sampai pada kesimpulan bahwa kosakata adalah keseluruhan rangkaian kata
dalam suatu bahasa yang dimiliki seorang penulis atau penutur setelah mendengarkan penjelasan
para ahli di atas.

Karena penguasaan kosakata memiliki dampak yang signifikan terhadap keterampilan
berbahasa, kosakata memainkan peran penting dalam pengajaran bahasa. Kemampuan Anda
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berbicara semakin tinggi semakin banyak kata yang Anda ketahui.
Karangan Deskriptif

Karangan deskripsi dimaknai sebagai karangan yang menggambarkan satu peristiwa atau
objek dengan sangat jelas sehingga pembaca dapat seolah-olah merasakan, melihat atau
mengalami sendiri hal yang dibahas. Dalman (dalam Arifah, 2016) menyatakan “Karangan
deskripsi merupakan karangan yang melukiskan atau menggambarkan suatu objek atau peristiwa
tertentu dengan kata-kata secara jelas dan terperinci sehingga pembaca seolah-olah turut
merasakan atau mengalami langsung apa yang dideskripsikan si penulisnya.”

Teks Deskriptif bersumber darihasil pencitraan langsung dan tidak dapat dipisahkan dari
proses pengamatan untuk memberikan gambaran atau melukiskan sesuatu objek secara
menyeluruh jelasnya mungkin ciri-ciri dari objek tersebut. Karangan deskripsi berusaha
memindahkan kesan, hasil pengamatan dan perasaanya kepada pembaca dengan menyampaikan
sifat dan semua perincian yang dapat ditemukan pada objek tersebut.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa karangan
deskripsi merupakan karangan yang melukiskan suatu objek, peristiwa, gagasan tempat, dan
semacamnya yang bertujuan memberikan kesan/impresi dengan menggunakan kata-kata sesuai
dengan keadaan sehingga pembaca seolah-olah dapat merasakannya.

METODE PENELITIAN

Analisis korelasi adalah jenis penelitian statistika yang digunakan peneliti untuk
mengukur keeratan hubungan antara dua variabel. Dalam analisis korelasi, peneliti tidak
memperhatikan variabel yang dipengaruhi atau mempengaruhi, hanya keeratan hubungan antara
dua variabel.

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif
yang berlandaskan pada positivisme yakni hubungan antara penguasaan kosakata dan
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa di SMP Jagakarsa kelas IX dimana siswa akan
diuji dengan soal tentang penguasaan kosakata dan uraian menulis karangan deskripsi, dan
kemudian skor masing-masing variabel akan dihitung. Ini dilakukan dengan metode Tes.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX di SMP Jagakarsa yang
terdaftar pada tahun 2022/2023. SMP Jagakarsa memiliki 150 siswa kelas IX, tersebar di tiga
kelas. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan penulis adalah proporsional random sampling, yaitu sampel diambil berdasarkan
proporsi dari jumlah siswa per kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Penguasaan Kosakata
Hasil tes penguasaan kosakata yang dilakukan peneliti pada setiap siswa di kelas IX SMP
Jagakarsa yang berjumlah 30 siswa tahun 2022/2023 adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penguasaan Kosakata Pada Siswa SMP

Jagakarsa Kelas IX
Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
PENGUASAAN KOSAKATA 30 10.00 50.00 37.9000 10.42990
Valid N (listwise) 30

Sumber: Output SPSS 20, data sekunder telah diolah.
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Data dari tabel 4.1 merupakan hasil skor yang diperoleh melalui tes penguasaan kosakata.
Dengan 30 reponden, nilai minimum siswa adalah 10, nilai maksimum siswa adalah 50, nilai
mean adalah 37,90, dan standar deviasi adalah 10,42. Hasil perhitungan dibuat menggunakan

program SPSS.
Tabel 2. Hasil Penelitian Variabel Bebas (Penguasaan Kosa Kata) Pada Populasi Siswa
Kelas IX SMP Jagakarsa
Kelas interval Kategori Frekuensi Presentase
> 48,15 Sangat baik 7 23%
37,90 - >48,15 Baik 8 27%
27,6 - 37,90 Cukup baik 12 40%
<27,6 Kurang baik 3 10%
Jumlah 30 100%
14 45%
12 40%
35%
10
30%
8 25%
6 20%
15%
4
10%
0 0%
Sangat baik Baik Cukup baik Kurang baik
> 48,15 37,9-2 48,15 27,6-37,9 <276

Gambar 1. Distribusi Variabel Penguasaan Kosakata Pada Siswa SMP Jagakarsa Kelas IX.

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa siswa dengan skor lebih dari 48,15 berjumlah
7 orang dengan presentase 23% dan masuk kategori sangat baik; siswa dengan skor antara 37,9
dan 48,15 berjumlah 8 orang dengan presentase 27% dan masuk kategori baik; siswa dengan skor
antara 27,6-37,9 berjumlah 12 orang dengan presentase 40% dan masuk kategori cukup baik;
siswa dengan skor lebih dari 27,6 berjumlah 3 orang dengan presentase 10% dan masuk kategori
cukup baik.Gambar 4.1 menunjukkan bahwa 12 siswa dengan skor 27,6-37,9 memiliki presentase
40%; ini adalah skor tertinggi dibandingkan dengan skor lain. Oleh karena itu, siswa SMP
Jagakarsa kelas IX memiliki penguasaan kosa kata yang cukup baik.

Keterampilan Menyusun Karangan Deskripsi

Hasil analisis karangan deskriptif yang dilakukan peneliti pada setiap siswa di kelas IX
SMP Jagakarsa yang berjumlah 30 siswa tahun 2022/2023 adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Pada
Populasi Siswa Kelas IX SMP Jagakarsa

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Keterampilan Menulis 30 20 50 39.30 8.326
Karangan Deskripsi
Valid N (listwise) 30

Hasil tes keterampilan menulis karangan deskripsi yang ditunjukkan dalam data di tabel
4.3. Dengan 30 responden, nilai minimum siswa adalah 20, nilai maximum siswa adalah 50, nilai
mean adalah 39,30, dan standar deviasi 8,326. Hasil perhitungan dibuat menggunakan program
SPSS versi 20.

Tabel 4. Distribusi Variabel Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi

Kelas interval Kategori Frekuensi Presentase
>47,62 Sangat baik 7 23%
39,30 - >47,62 Baik 8 27%
30,97 - 39,30 Cukup baik 10 33%
<30,97 Kurang baik 5 17%
Jumlah 30 100%
12 35%
10 30%
25%
8
20%
6
15%
4
10%
2 5%
0 0%
Sangat baik Baik Cukup baik Kurang baik
>47,62 39,30->47,62 30,97-39,30 <30,97

Gambar 2. Hasil Distribusi Variabel Y Pada Populasi Siswa Kelas IX SMP Jagakarsa

Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa siswa dengan skor lebih dari 47,62 berjumlah
7 orang dengan presentase sebesar 23% dan masuk kategori sangat baik; siswa dengan skor
antara 39,30 dan 47,62 berjumlah 8 orang dengan presentase sebesar 27% dan masuk kategori
baik; siswa dengan skor antara 30,97 dan 39,30 berjumlah 10 orang dengan presentase sebesar
33% dan masuk kategori cukup baik; dan siswa dengan skor kurang dari 30,97 berjumlah 5 orang
dengan presentase sebesar 17% dan masuk kategori cukup baik.

ISSN : 2810-0581 (online)



35

ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin

Vol.3, No.4, Maret 2024

s

Salah satu dari sepuluh siswa dengan skor 30,97-39,30 adalah dengan presentase 33%,

yang merupakan skor tertinggi dibandingkan dengan skor lain, seperti yang ditunjukkan pada

diagram 4.2. Dengan demikian, siswa kelas IX SMP Jagakarsa memiliki kemampuan menulis
karangan deskripsi yang cukup baik.

Korelasi antara penguasaan kosakata (X) dengan ketrampilan menulis karangan deskripsi
(Y) siswa kelas IX di SMP Jagakarsa tahun ajaran 2022/2023

Hasil dari uji korelasi product moment yang dilakukan menggunakan program SPSS
adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Tes Kolerasi Antara Variabel X dan Variabel Y

Mean Std. Deviation N
Penguasaan Kosakata 37.90 10.430 30
Keterampilan menulis karangan deskripsi 39.30 8.326 30

Tabel 6. Kolerasi

Penguasaan Keterampilan menulis
Kosakata karangan deskripsi
PenguasaanKosakata Pearson Correlation 1 .683"
Sig. (2-tailed) .000

N 30 30
Keterampilanmenuliskarangandeskri Pearson Correlation .683" 1
psi Sig. (2-tailed) .000

N 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Seperti yang ditunjukkan dalam tabel 3.6, taraf signifikansi keeratan antara 0,60 dan
0,799 menunjukkan tingkat keeratan yang kuat, dan nilai taraf signifikansi yang lebih tinggi
menunjukkan keeratan korelasi yang lebih besar, seperti yang ditunjukkan dalam hasil uji
korelasi moment produk di tabel 4.8. Sementara ruper adalah 0,254 pada taraf signifikansi 5% dan
N=30, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rniwng lebih besar dari ruve (0,683 lebih besar
dari 0,254).

Pembahasan
Deskripsi Penguasaan Kosakata

Penguasaan kosakata didefinisikan sebagai jumlah kata yang dimiliki siswa. Semakin
banyak kosakata yang dimiliki siswa, semakin baik mereka berbicara. Musfiroh menjelaskan
bagaimana merangsang penguasaan kosakata anak jika mereka ingin menguasai kosakata. Secara
khusus, guru dapat melakukan tiga hal: a) Menentukan kosakata yang akan diperkenalkan kepada
anak, b) Menggunakan kosakata tersebut dalam cerita, dan c) Memberikan simbol kepada anak
sampai kosakata tersebut diulang dalam konteks yang benar (Madyawati, 2016). Tes penguasaan
kosakata kemudian dibutuhkan untuk mengetahui seberapa banyak kosakata yang diketahui siswa.

Tes penguasaan kosakata menunjukkan pemerolehan makna kosa kata, yang dapat dibagi
menjadi pemerolehan produktif aktif dan reseptif (dalam Aliyah, 2021). Tes penguasaan kosakata
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aktif sangat efektif dalam penelitian ini karena berhubungan dengan kemampuan menulis
karangan deskripsi. Menulis merupakan kemampuan aktif yang secara produktif dilakukan untuk
menghasilkan sebuah abjad, simbol yang disusun secara sistematis untuk mengungkapkan pikiran
seseorang. Tes kecakapan kosakata produktif aktif terdiri dari menampilkan kata sesuai dengan
penjelasan yang tersedia, menampilkan kata sinonim, menampilkan kata tandingan, dan
menampilkan kalimat yang menjelaskan arti kata dengan kata tersebut.

Sesuai paparan data, yang diuraikan dalam tabel distribusi pada tabel 4.2, terdapat 9 siswa
yang memperoleh skor di atas 48,15 dengan presentase sebesar 23% dan masuk dalam kategori
sangat baik; 8 siswa memperoleh skor antara 37,9 dan 48,15 dengan presentase sebesar 27% dan
masuk dalam kategori baik; 12 siswa memperoleh skor antara 27,6-37,9 dengan presentase
sebesar 40% dan masuk dalam kategori cukup baik; dan 3 siswa memperoleh skor di atas 27,6
dengan presentase sebesar 10% dan masuk dalam kategori kurang baik.

Seperti yang ditunjukkan dalam analisis deskriptif variabel penguasaan kosakata, siswa
kelas IX SMP Jagakarsa tahun ajaran 2022/2023 memiliki penguasaan kosakata yang sesuai
dengan kompetensi dasar yang ditetapkan, yaitu K.D 8.1. Menyusun karangan tentang berbagai
topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma,
dll.) sejumlah 40%. Mereka menerima skor rata-rata 37,30, yang berada dalam kategori cukup
baik dengan standar deviasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Purwo, yang menyatakan bahwa penguasaan
kosakata adalah ukuran seberapa baik seseorang memahami kosakata bahasa dan
menggunakannya secara lisan dan tulisan (dalam Nurjannah, 2019). Dengan kata lain, seseorang
yang memiliki penguasaan kosakata yang baik juga memiliki pemahaman yang baik tentang
kosakata tersebut dan menggunakannya secara efektif, baik dalam berbicara maupun menulis.

Keterampilan Menyusun Karangan Deskripsi

Menulis adalah aktivitas yang menghasilkan tulisan yang berisi gagasan atau ide
seseorang. Menurut Keraf, ragam tulisan dibedakan menjadi lima bagian berdasarkan tujuan
umum: deksripsi, eksposisi, argumentasi, narasi, dan persuasi (dalam Ibda, 2019). Ragam tulisan
dengan jenis karangan deskripsi digunakan dalam penelitian ini. Untuk menilai kemampuan
siswa dalam menulis karangan deskripsi, peneliti menggunakan lima indikator: (1) isi gagasan
yang disajikan; (2) komposisi isi; (3) struktur dan tata bahasa; (4) gaya: pemilihan struktur dan
diksi; dan (5) ejaan dan tanda baca.

Sesuai paparan data yang diuraikan dalam tabel distribusi pada tabel 4.4, 7 siswa
mencapai skor di atas 45,62 dengan presentase sebesar 23% dan masuk ke dalam kategori sangat
baik; 8 siswa mencapai skor 39,30 hingga 45,62 dengan presentase sebesar 27% dan masuk ke
dalam kategori baik; 10 siswa mencapai skor 30,97 hingga 39,30 dengan presentase sebesar 33%
dan masuk ke dalam kategori cukup baik; dan 5 siswa mencapai skor di bawah 30,97

Siswa kelas IX SMP Jagakarsa tahun ajaran 2022/2023 memiliki kompetensi dasar untuk
menulis karangan deskripsi, sesuai analisis deskriptif variabel keterampilan menulis karangan
deskripsi., yaitu : 17% siswa menulis karangan deskripsi tentang berbagai topik sederhana
dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda oma, dll.) dengan skor
rata-rata 39,30 dengan standar deviasi 8,32. Hasil ini menunjukkan bahwa 17% siswa kurang
terampil dalam menulis karangan deskripsi.

Teori Ahmad Rofi'udin memperkuat penelitian ini dengan menyatakan bahwa
keterampilan menulis bersifat verbal, yang mencakup (a) ejaan, (b) penggunaan diksi dan kosa
kata, (c) penggunaan kalimat, dan (d) penggunaan jenis kalimat, termasuk gaya penulisan,
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gagasan, kemampuan bahasa yang produktif, pemrosesan ide, dan organisasi ide. Semua
keterampilan ini diukur dengan kemampuan menulis. (dalam Dalman, 2021).

Korelasi antara penguasaan kosakata (X) dengan ketrampilan menulis karangan deskripsi
(Y) siswa kelas IX di SMP Jagakarsa tahun ajaran 2022/2023

(Tarigan, 1985) berpendapat bahwa kosakata seseorang berpengaruh pada kemampuan
berbicaranya. Jadi, terampil tidaknya seseorang menggunakan bahasa dapat dilihat dari kosakata
yang digunakan artinya penguasaan kosakata memegang peranan penting baik dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam kehidupan akademik.

Seperti yang ditunjukkan dalam tabel 3.6, taraf signifikansi keeratan antara 0,60 dan
0,799 menunjukkan tingkat keeratan yang kuat, dan nilai taraf signifikansi yang lebih tinggi
menunjukkan keeratan korelasi yang lebih besar, seperti yang ditunjukkan dalam hasil uji
korelasi produc moment, yang ditunjukkan dalam tabel 4.5. Namun, rune pada taraf signifikansi
5% dan N 30 adalah 0,254.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rhiwng lebih besar dari river (0,939 lebih besar
dari 0,254). Jadi, penelitian ini menunjukkan bahwa penguasaan kosakata dan kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa SMP Jagakarsa kelas IX pada tahun ajaran 2022/2023 memiliki
korelasi.

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ni Kadek Ari
Yasmini, Dewa Ayu Sri Wiryadi Joni, dan Dewa Gede Agung Kana Kumara, bahwa ada korelasi
antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan deskripsi dengan nilai 0,50, yang
masuk ke dalam kategori kuat dengan koefisien antara 0,60 dan 0,799. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan teori Tarigan, yang menyatakan bahwa kosakata seseorang berpengaruh pada
kemampuan berbicaranya. (Tarigan, 1985).

Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa menguasai kosakata menunjukkan
keterampilan berbahasa seseorang dalam membaca, menyimak, menulis, dan berbicara.

KESIMPULAN
Penelitian dengan judul "Hubungan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan

menulis karangan deskripsi" pada siswa kelas IX SMP Jagakarsa tahun pelajaran 2022/2023

mencapai hasil berikut berdasarkan landasan teoritis, pengumpulan data, dan analisis yang

dilakukan.

1) Siswa kelas IX SMP Jagakarsa mampu dalam menguasai kosakata, hal tersebut terlihat dari
hasil tes penguasaan kosakata dengan rata — rata skor yang diperoleh siswa mencapai 27,6-
37,9 dengan presentase 40% Angka-angka ini dianggap sebagai tingkat ketercapaian yang
cukup baik.

2) Siswa kelas IX SMP Jagakarsa memiliki kemampuan untuk menulis karangan deskripsi,
seperti yang ditunjukkan oleh hasil ujian keterampilan menulis karangran deskripsi. Mereka
memperoleh skor rata-rata 30,97-39,30 dengan presentase 33%, yang menunjukkan tingkat
ketercapaian yang cukup baik.

3) Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa siswa SMP Jagakarsa kelas IX memiliki korelasi
antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan deskripsi. Hasil uji korelasi
peneliti menunjukkan tingkat keeratan yang kuat, dengan taraf signifikansi sebesar 0,939 dan
taraf signifikansi keeratan antara 0,60 dan 0,799. Sedangkan rtabel pada taraf signifikansi 5%
dan N=30 adalah 0,254. Hasil analisis tersebut terlihat bahwa nilai rhitung lebih besar dari
pada rtabel (0.939 > 0,254).
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